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Abstract 

This study investigated the relationship between revenue  diversification and market power on the 
profitability of commercial banks in Indonesia. This study uses data from commercial banks in 
Indonesia and  further analysis of data from commercial banks that have moderately diversified their 
income for the 2016 -2020 period. This study using the purposive sampling method will obtain a 
sample of 87 commercial banks and 13 commercial banks that have diversified moderately. The 
results of this study indicate that revenue diversification has no significant effect on the profitability 
of commercial banks in Indonesia and  commercial banks that home diversified moderate in 
Indonesia. The results of market power do not have a significant effect on the profitability of banks 
in Indonesia and/ market power has a positive and significant effect on banks that here  diversified 
moderately. 
Keywords: profitabilit,  Revenue Diversification,  Market Power 
 
Abstrak 

Penelitian   ini  bertujuan  untuk  menganaLisis   pengaruh  diversifikasi   pendapatan  dan market 
power terhadap profitabilitas  perbankan di Indonesia. Studi ini menggunakan data dari bank umum 
di Indonesia dan analisis lebih lanjut data dari bank umum yang telah melakukan diversifikasi   
pendapatan   secara   moderate   periode  2016  - 2020.  Metode   penelitian   ini menggunakan  
data sekunder dengan metode pengambilan sampel  berupa purposive sampling. Dalam  penelitian  
ini  menggunakan   metode  purposive  sampling  sehingga  diperoleh  sampel sebanyak  87 bank  
umum dan 13 bank  umum  yang memiliki  diversifikasi  secara  moderate. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap   profitabilitas  
bank  umum  di  Indonesia   dan  bank  umum  yang  telah  melakukan diversifikasi  moderat di 
indonesia. Hasil Market power tidak berpengaruh signifikan  terhadap profitabilitas  pada  perbankan  
di  Indonesia   dan  market   power   berpengaruh   positif   dan signifikan pada bank yang telah 
melakukan diversifikasi secara moderatel. 
Kata Kunci: profitabilitas, Diversifikasi Pendapatan. Market Power 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem keuangan berperan sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena fungsinya 
sebagai intermediasi, lalu lintas pembayaran dan juga sebagai alat transmisi kebijakan. Perbankan 
di Indonesia diatur oleh UU Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan yang menjelaskan bahwa 
perbankan adalah suatu usaha yang menjalankan kegiatan usaha bank dan memiliki tugas dalam 
menghimpun dana dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk tabungan dan disalurkan dana 
kembali ke masayarakat dalam bentuk kredit untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Kegiatan 
operasional perbankan pada dasarnya sama seperti kegiatan bisnis lain yang berusaha untuk 
bersaing dan mengembangkan bisnisnya sehingga bisa menghasilkan laba yang besar dan 
memperoleh pangsa pasar yang luas. Perbankan dapat memperoleh keuntungan yang sumber 
utama pendapatnya diperoleh dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit atau disebut juga 
spread based. Selain pemeberian kredit, bank memberikan jasa lain bank dengan memberikan 
pelayanan untuk memperlancar jasa – jasa perbankan yang dikatagorikan kegiatan non tradisional 
(D Siamat, PN Kusumawardhani, 2005, Sparta, 2017, Hidayat, 2016, Hidayat et al, 2021). 
Perusahaan bersaing dengan melakukan diferensiasi produk ataupun pelayanan jasa dalam suatu 
industri yang menjadi kebutuhan semua pihak dan bertujuan untuk mendapatkan pangsa pasar yang 
luas, bank yang memiliki pangsa pasar yang besar dapat menggunakan market powernya dalam 
menetapkan harga sehingga menghasilkan laba yang besar. 

Bagaimana bank bisa menghasilkan profitabilitas bank dapat dilihat dari Return on Asset (ROA), 
dimana ROA merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan seluruh sumber daya atau aset perusahaan. Kemampuan bank dalam mencetak 
laba pun ikut melemah, dilihat dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menunjukan ROA 
perbankan secara industri berada di level 2,47% per Desember 2019 menurun dari periode 
Desember 2018 yaitu 2,55% dan tetap mengalami penurunan di tahun 2020 di kisaran 1,59%. 
Penurunan pendapatan bunga harus diikuti dengan peningkatan efisiensi operasional bank agar 
terjaga dengan baik salah satunya melalui transformasi digital yang memiliki fokus dan strategi yang 
berbeda di setiap bank. Kemanjuan teknologi membuat bank harus terus beradaptasi dan 
bertransformasi sehingga menciptakan dan mengembangkan layanan teknologi baru sehingga 
membuat bank lebih menekankan pendapatan non bunga. Strategi bank digital menjadi salah satu 
upaya strategi korporasi yang akan mengubah peta persaingan bisnis di indutri perbankan (Khurana 
et al., 2018). Industri perbankan dalam menghadapi kompetisi dan krisis ini juga banyak yang 
melakukan perubahan strategi produksi dan distribusi menggunakan teknologi baru sehingga 
mengakibatkan kegiatan bank menjadi bervariasi, tidak hanya menghimpun dana namun dapat 
melakukan kegiatan jasa lainnya seperti kegiatan perdagangan, memberikan asuransi, jasa 
perantara, dan jasa lainnya (Hafidiyah & Trinugroho, 2016) . 

Pendapatan perbankan masih didominasi dengan pendapatan bunga, akan tetapi pendapatan 
non bunga juga mengalami peningkatan yang pesat. Pendapatan non bunga dilakukan dengan 
mendiversifikasi pendapatan melalui fee based income, pendapatan trading, dan pendapatan 
lainnya. Berbagai cara yang dilakukan oleh bank untuk tidak terus bergantung pada pendapatan 
bunga kredit. Perbankan telah mencatat pertumbuhan baik di semeseter I 2021 oleh pendapatan 
non bunga, salah satunya fee based income dari transaksi mobile banking (kontan.co.id). Seperti 
yang dilakukan oleh bank BRI, pada bulan agustus 2021 BRI dapat mencatatkan pertumbuhan fee 
based income sebesar 47% year on year (seputarlampung.com). BRI melakukan penerimaan fee 
based income di sektor investasi dan bancassurance yang lebih besar. Selain bank BRI, terjadi juga 
pada bank Mandiri semeter 1-2021 yang mencatatkan pertumbuhan net profit disokong oleh 
pendapatan bunga bersih 21,5% dan fee based income 17,2%.(kontan.co.id). OCTOMobile yaitu 
digital banking bank CIMB Niaga bertumbuh positif dari sisi aktivasi transaksi tumbuh sebesar 
secara yoy, sebesar 70% per juli 2021 (kontan.co.id). PT Bank Tabungan Negata (BTN) juga 
mengalami peningkatan transaksi mobile banking, peningkatan tersebut secara tidak langsung di 
dorong dampak pandemi COVID-19 dimana banyak masyarakat menggunakan layanan digital  

Melihat permodalan bank, kami menggunakan rasio ekuitas yaitu rasio ekuitas terhadap total 
aset. Modal bank merupakan salah satu faktor penting dalam profitabilitas bank. Menurut (Mostak 
Ahamed, 2017a) Bank dengan modal yang tinggi mampu menyerap guncangan negatif dan dapat 
mendorong para pemegang saham dalam memantau manajemen melakukan aktivitas bank, 
sehingga dapat menurunkan risiko yang berlebih dalam mengambil keputusan yang dilakukan oleh 
manajer. Peneliti juga menggunakan rasio total pinjaman terhadap total aset untuk melihat 
bagaimana proposi dari pemberian pinjaman di perbankan. 



Melsyawitri, M. & Muchlis, Pengaruh Diversifikasi Pendapatan …     
 

 
 

97 
 

Fenomena yang terjadi selama tiga tahun terakhir menunjukan pendapatan non bunga yang 
meningkat tetapi tidak sejalan dengan angka ROA yang mengalami penurunan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu pengaruh diversifikasi pendapatan masih diperdebatkan dalam penelitian. Bank 
di India semakin bergeser menuju sumber pendapatan non bunga, hasil yang ditemukan oleh 
Mostak Ahamed (2017) menunjukan ketika bank beralih dari pendapatan bunga ke pendapatan non 
bunga maka bank akan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi, sehingga hasil penelitiannya 
menunjukan pengaruh positif dan signifikan terkait pergeseran ke aktivitas pendapatan non bunga 
terhadap laba. Penelitian yang dilakukan oleh Ammar & Boughrara, (2019) yang melakukan 
penelitian bank di 12 negara MENA (United Arab Emirates, Egypt, Bahrain, Lebanon, Morocco, 
Oman, Algeria, Tunisia, Jordan, Kuwait, Qatar and Kingdom of Saudi Arabia) 1990-2011 
menunjukan bahwa terlibat dalam kegiatan non-tradisional meningkatkan profitabilitas bank dan 
(Chiorazzo et al., 2008) melakukan penelitian di negara Italia menghasilkan diversifikasi pendpaatan 
berpengaruh pada profitabilitas bank, selajan dengan penelitian (Febrio Giring Tolangga, 2019) yang 
melakukan penelitian di Indonesia. Namun berbeda hasil penelitian dengan Hafidiyah & Trinugroho, 
(2016) diversifikasi pendapatan berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Sejalan dengan 
penelitian Trung (2021) di Vietnam yang menemukan diversifikasi pendatan secara signifikan 
mengurangi profitabilitas bank, hal itu terjadi karena kurangnya pengalaman bank komersial 
Vietnam dalam kegiatan non bunga. Hasil yang ditemukan oleh (Nisa et al., 2019) menunjukan 
market power yang di proxykan dengan pangsa pasar berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan yang di proxykan dengan ROA. Penelitian (wahyu widiasari & rini demi pangestuti, 
2015) market share berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Namun berbeda 
hasil dengan penelitian (Vindytia & Nasution, 2014) kekuatan pasar yaitu pangsa pasar tidak terbukti 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank, begitu juga pada penelitian (Permana, 2019) yang 
menunjukan pangsa pasar berpengaruh negative signnifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas dan adanya inkonsisten hasil pada 
penelitian sebelumnya maka penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh Diversifikasi 
Pendapatan dan Market Power Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan di Indonesia Periode 2016 
– 2020”. 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Portofolio 
Teori portofolio yang menyatakan bahwa diversifikasi mampu untuk menurunkan risiko sehingga 

dapat memaksimalkan keuntungan (Paddock et al., 1980) .Teori ini menunjukan bahwa pendapatan 
non-bunga bisa menjadi cara untuk melakukan diversifikasi sehingga terjadi penyebaran risiko yang 
biasanya terkonsentrasi pada portofolio pinjaman bank. Diversifikasi merupakan teknik yang 
berharga untuk mengurangi risiko portofolio terutama ketika kondisi ekonomi yang sedang 
bergejolak (Sanya & Wolfe, 2011). Oleh karena itu, hal tersebut mendorong banyaknya bank dalam 
melakukan diversifikasi pendapatan. Bank tidak hanya fokus pada aktivitas pemberian kredit, namun 
bank dapat memperluas aktivitasnya ke usaha yang menghasilkan pendapatan non-bunga, yaitu 
dari fee dan trading. Elsas menyatakan bahwa bank dengan portofolio pendapatan yang 
terdiversifikasi melalui kegiatan non-tradisional dapat memperoleh manfaat yang lebih besar (Elsas 
et al., 2010) . Manfaat tersebut dapat diperoleh dari ruang lingkup ekonomi yang baik serta kualitas 
yang berbeda dari yang lain di industri. Konsentrasi pendapatan yang terkait dengan portofolio 
pinjaman yang besar dapat mendorong diversifikasi jika manajer bank berusaha untuk melindungi 
risiko aliran pendapatan bank yang terkonsentrasi (Sanya & Wolfe, 2011). Maka teori ini 
menjelaskan terkait perusahaan untuk memilih melakukan strategi diversifikasi untuk meningkatkan 
profitabilitasnya. 

Profitabilitas 
K.R. Subramanyam (2017) menjelaskan profitabilitas yaitu hasil bersih aktivitas operasi usaha 

pada periode tertentu yang di presentasikan dalam istilah keuangan. Sedangkan menurut sofyan 
Syafri Harahap (2007) menyatakan profitabilitas yaitu kemampuan dalam menghasilkan laba atau 
disebut profit pada periode tertentu menggunakan aktiva atau modal, modal tersebut baik modal 
secara keseluruhan maupun modal sendiri. Oleh karena itu, Profitabilitas merupakan salah satu 
indikator untuk mengkur tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam periode 
waktu tertentu. Semakin profit suatu perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan para stakeholder. K.R. Subramanyam 
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menjelaskan bahwa analisis profitabilitas memiliki tiga dimensi. Pertama adalah Imbal hasil atas 
investasi yang terdiri dari return on asset dan return on equity, yang kedua adalah Kinerja operasi 
yaitu gross profit margin, operating profit margin dan net profit margin, ketiga adalah pendayagunaan 
asset terdiri dari Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, Working Capital Turnover, 
Fixed Assets Turnover, dan Total Assets Turnover. Adapun indikator yang dapat digunakan untuk 
menghitung profitabilitas pada penelitian ini ialah Return on Assset (ROA) merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba menggunakan aset yang dimilikinya. saat ini 
profitabilitas  yang berkelanjutan merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam 
menghadapi persaingan (Zalfa & Novita, 2021).  

Diversifikasi Pendapatan 
Diversifikasi menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) ialah penganeka ragaman usaha dengan 

tujuan menghindari ketergantungan pada ketunggalan kegiatan, produk, jasa atau investasi. 
Diversifikasi pendaptan dapat diartikan sejauh mana bank dapat menghasilkan pendapatan diluar 
dari portofolio pinjaman (Sanya & Wolfe, 2011). Pada umumnya, pendapatan utama bank di 
Indonesia ialah pendapatan bunga yang diperoleh dari penyaluran kredit. Kegiatan lain bank selain 
penyaluran kredit bank dalam menjalankan bisnisnya dengan melakukan diversifikasi pendapatan 
ke pendapatan selain pendapatan bunga. Diversifikasi pendapatan di dunia perbankan terus 
berkembang dengan pesat, karena bank dapat memperoleh pendapatan selain pendapatan bunga 
bank (net interest income) dengan memanfaatkan sebuah peluang seperti memperoleh pendapatan 
dari pendapatan non bunga yang bersal dari pendapatan jasa (service) yang diberikan kepada 
nasabah. Dengan melakukan diversifikasi maka bank tidak hanya terfokus terhadap satu kegiatan 
sehingga dapat mengurangi tingkat risiko bank dan meningkatkan margin. Pendapatan bunga 
diperoleh dari keuntungan selisih bunga kredit, sedangkan pendapatan non bunga dapat diperoleh 
pendapatan fee dan komisi, trading yang berasal dari transaksi valuta asing, atau perdagangan surat 
berharga, serta pendapatan no bunga lainnya.  

Market Power 
Mengukur persaingan yang ada dalam sebuah industry maka perusahaan perlu melakukan 

ukuran kekuatan pasar (market power). Kekuatan Pasar (Market Power) merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menguasai pasar dan memenangkan kompitisi pasar (Berger, 2013). Paradigma 
relative-market-power (RMP) menyatakan di mana perusahaan dengan produk yang terdiferensiasi 
dengan baik dapat meningkatkan pangsa pasar dan menggunakan kekuatan pasar mereka dalam 
menentukan harga produk, sehingga menghasilkan keuntungan supernormal (Mirzaei et al., 2013). 
Adanya paradigma ini dari adanya pemikiran bahwa bank yang memiliki market share tinggi muncul 
dari kemampuannya untuk menghasilkan produk yang terdiversifikasi (Nisa et al., 2019). 
Perusahaan dengan pangsa pasar yang besar memiliki produk yang terdiferensiasi dengan baik 
karena iklan, lokasi, atau keuntungan lain dan mampu menggunakan kekuatan pasar dalam 
menentukan harga produk ini(Berger, 2013). Bank yang memiliki market power pada umumnya 
dicirikan memiliki sumber daya yang besar dibandingkan para competitor seperti dalam hal fasilitas, 
jaringan, proses operasi, sehingga memiliki keuanggulan dalam bersaing dan mampu menghasilkan 
keuntungan yang tinggi. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Diversifikasi Pendapatan Terhadap Profitabilitas Bank 
Pendapatan bank terdiri dari pendapatan bunga dan pendapatan bunga. Beberapa literatur 

berpendapat dengan memanfaatkan ketrampilan maanjerial dan cakupan ekonomi, bank dapat 
memperoleh manfaat dari diversifikasi pendapatan (Mostak Ahamed, 2017a). Oleh karena itu, 
pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap profitabilitas berbeda-beda di setiap bank. Menurut teori 
portofolio pendapatan non-bunga merupakan risiko dalam perbankan yang biasanya terkonsentrasi 
pada portofolio pinjaman bank, dapat memperluas ke aktivitas yang menghasilkan pendapatan non-
bunga lainnya sehingga meningkatkan profitabilitas (Nisar et al., 2018). Menurut (Elsas et al., 2010) 
bank komersial biasanya meningkatkan diversifikasinya dengan beralih ke fee based income, 
dengan berkembangnya fee based income maka berkembang menjadi aktivitas perdagangan, 
namun bank lain mendiversifikasi pendapatannya dengan melakukan pinjaman kontrak asuransi. 

Penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu di berbagai negara memiliki hasil yang beragam, 
beberapa peneliti yang menghasilkan pengaruh positif diversifikasi pendapatan terhadap 
profitabilitas. Deyoung & Roland (2001) Menemukan ketika bank mengurangi pendapatan bunga 
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dari aktivitas pinjaman dan menggatikan pendapatan tersebut dengan meningkan pendapatan non 
bunga dari aktivitas fee-for-service, pendapatan bank cendrung lebih fluaktif dan menemukan 
pergeseran dalam bauran produk ini disertai dengan peningkatan profitabilitas bank. Nisar et al 
(2018) menyelidiki bank-bank di negara Asia Selatan terkait pengaruh diversifikasi pendapatan 
terhadap profitabilitas dan stabilitas bank, menunjukan hubungan yang positif dan signifikan yang 
berarti penulis menemukan peningkatan diversifikasi pendapatan menjadi sumber pendapatan non-
bunga meningkatkan profitabilitas bank-bank Asia Selatan. Mostak Ahamed (2017) melakukan 
penelitian di India yang menunjukan pergeseran ke arah pendapatan non bunga dapat 
meningkatkan profitabilitas bank-bank di India, dalam arti lain bahwa diversfikasi pendapatan yang 
lebih besar dalam bentuk pendapatan non bunga akan meningkatkan keuntungan bank. Hasil 
penelitian (Meslier et al., 2014) yang mengambil sampel data perbankan Filipina menunjukan 
diversifikasi pendapatan dan pergeseran ke arah pendapatan non-bunga dapat meningkatkan 
keuntungan bank, dan menemukan bahwa dampak ini lebih besar bagi bank asing dibandingkan 
bank domestik. 

H1 : Diversifikasi pendapatan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 
Berbagai macam diversifikasi dalam bentuk non-bunga memiliki dampak yang berbeda-beda 

pada profitabilitas bank. Bentuk diversifikasi pendapatan non-bunga dapat dihasilkan melalui 
pendapatan fee dan komisi di berbagai layanan non-keuangan. Pendapatan yang didapatkan bank 
diperoleh dari hasil memberikan service yang termasuk dalam fee based income atau pendapatan 
yang diperoleh tanpa bunga. Aktivitas lain seperti hasil trading dan keuntungan dari penjualan surat 
berharga sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank. Dalam meningkatkan pendapatan non 
bunga dapat diimbangi dengan memiliki teknologi yang canggih serta sumber daya yang memadai. 
Teknologi dan informasi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan royalitas kepada 
nasabah untuk melakukan transaksi. Mengadopsi kemajuan teknologi dapat meningkatkan 
pendapatan non bunga di bank dan dapat mengurangi kerugian pendapatan (Deyoung & Roland, 
2001). 

Beberapa bank di Idonesia melakukan diversifikasi pendapatan selain pendaptan bunga, namun 
beberapa bank juga masih ada yang tidak melakukan diversifikasi secara menyeluruh ke pendapan 
non bunga dan masih terfokus pada pendapatan bunga. Terdapat tiga belas (13) bank di Indonesia 
yang melakukan diversifikasi pendapatannya secara moderate hingga sempurna berdasarkan dari 
hasil AHHI yang memiliki nilai diatas 0,38. Struktur pendapatan bank di Filiphina aktivitas trading 
dalam pendapatan nonbunga relatif lebih tinggi dibandingkan bank di Amerika Serikat (Meslier et 
al., 2014),oleh karena itu pergeseran ke arah aktivitas trading terutama dari surat berharga 
pemerintah menyebabkan dan peningkatan bagian komisi dan pendapatan biaya terhadap total 
pendapatan operasional menyebabkan meningkatknya profitabilitas bank (Meslier et al., 2014). 
Diversifikasi pendapatan bunga komisi, trading dan pendapatan non bunga lainnya berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas bank di Italia (Chiorazzo et al., 2008) 

H3 : Diversifikasi pendapatan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada bank yang melakukan diversifikasi 
moderate hingga penuh di Indonesia periode 2016 – 2020. 

 

Pengaruh Market Power Terhadap Profitabilitas 
Bank yang memiliki market power yaitu bank yang dapat mempertahankan pangsa pasar 

ditengah persaingan sehingga memperoleh pendapatan yang besar. Hipotesis Relative Market 
Power (RMP), bank yang dapat menguasai pasar dengan produk yang terdiferensiasi dapat 
menentukan harga produk dengan baik serta meningkatkan keuntungannya dari kemampuan 
melakukan diversifikasi produk karenanya nasabah mendapatkan bank yang kuat dan memiliki 
produk yang beragam (Nisa et al., 2019). Chaerani Nisa (2019) melakukan penelitian yang 
menunjukan pangsa pasar berpengaruh positif terhadap ROA yang membuktikan bahwa bank yang 
mampu memenangkan persaingan adalah bank yang mampu melakukan diversifikasinya sehingga 
dapat menguntungkan bank. Sejalan dengan penelitian (wahyu widiasari & rini demi pangestuti, 
2015) yang menghasilkan market share berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
bank. 

H2 : Market Power berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H4 : Market Power berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada bank yang melakukan diversifikasi moderate hingga 
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penuh di Indonesia periode 2016 – 2020 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Data dan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang 

diakses pada masing-masing website perusahaan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.Sampel pada penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang laporan keuangannya dapat diakses dari tahun 2016 – 2020 dan 
memiliki data lengkap yang dibutuhkan selama penelitian. 

Definisi Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan Return On Asset (ROA) yang membuktikan keahlian sebuah perusahaan dalam 
menggunakan sumber daya yang dimilikinya dalam mengelola dan menghasilkan keuntungan jika 
perusahaah memiliki Return on Asset yang tinggi maka terbukti koefisien perusahaan dalam 
pemanfaatan asset yang dimiliki juga tinggi. 

 
(Subramanyam, 2017) 

Variabel Independen 

a. Diversifikasi Pendapatan 
Diversifikasi pendaptan dapat diartikan sejauh mana bank dapat menghasilkan pendapatan diluar 

dari portofolio pinjaman (Sanya & Wolfe, 2011). Pada umumnya bank di Indonesia mendapatkan 
keuntungan dari pendapatan bunga dan pendapatan non bunga. Untuk mengukur diversifikasi (𝐷𝐼𝑉 
) peneliti menggunakan Adjusted Herfindahl-Hirschman Index (AHHI) pada semua bank 
konvensional di Indonesia. Nilai 𝐷𝐼𝑉 yang tinggi menunjukan bahwa pendapatan bank lebih 
terdiversifikasi. 

(Stiroh & Rumble, 2006) 

Dimana: 
DIV:       Diversifiksi pendapatan 
TOR:     Total Operating Revenue 
NON:     Net non-interest Indome 
NET:      Net Interest Income 
TOR:      Total Operating Revenue (NON+NET) 

 
Kami juga menyelidiki pada bank yang melakukan diversifikasi moderate hingga diversifikasi 

penuh (AHHI ≥ 0.38) dengan pendapatan bunga dan pendapatan non bunga yang dipisah menjadi 
pendapatan non bunga yang berasal dari fee, komisi, dan adminstrasi, pendapatan non bunga yang 
berasal dari trading yaitu pendapatan dari keuntungan surat berharga atau transaksi derivative dan 
valuta asing, dan pendapatan bunga lainnya yang tercatat dalam laporan keuangan. Mengukur 
diversifikasi (𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁) ) peneliti menggunakan Adjusted Herfindahl-Hirschman Index (AHHI). Nilai 

𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁) yang tinggi menunjukan bahwa pendapatan bank lebih terdivesifikasi, 𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁) . 
 

  
(Chiorazzo et al., 2008) 
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Dimana: 

𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁):         Diversifiksi pendapatan Non bunga 

NET:              Net Interest Income 

NCOMM:       Fee and Comission 

NTRAD:        Trading Income 

OTHER:        Other Income 

TOR:              Total Operating Revenue 

 

b. Market Power 
Mengukur persaingan yang ada dalam sebuah industry maka perusahaan perlu melakukan 

ukuran kekuatan pasar (market power). Adanya paradigma dari pemikiran bahwa bank yang 
memiliki market share tinggi muncul dari kemampuannya untuk menghasilkan produk yang 
diferensiasi (Nisa et al., 2019). Perusahaan dengan memiliki pangsa pasar yang kuat dapat 
menikmati keuntungan dari penjualan produk 

(Setiyono et al., 2019) 

Variabel Kontrol 
a. Equity : Diukur dengan membagi total equity terhadap total asset (Hidayat et al, 2022). modal 

yang lebih tinggi mampu menyerap guncangan negatif dan diasumsikan memiliki risiko insolvensi 
yang lebih kecil. 

b. Loan : Diukur dengan membagi total loan terhadap total asset. Tingginya rasio pinjaman maka 
akan semakin agresif sebuah bank terhadap profitabilitas. 

Model Penelitian 
Metode analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

program analisis Eviews. Ananlisis linier berganda digunakan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan variabel independen terhadap variabel dependen atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Model pada penelitian ini sebagai berikut: 

Model 1 : 
𝑅𝑂𝐴𝑖= 𝛼+ 𝛽1𝐷𝐼𝑉+ 𝛽2𝑀𝑃+ 𝛽3𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌𝑖+𝛽4𝐿𝑂𝐴𝑁𝑖 + ε𝑖 (1) 
 
Model 2 : 
𝑅𝑂𝐴𝑖= 𝛼+ 𝛽1𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁)+ 𝛽2𝑀𝑃+ 𝛽3𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌𝑖+𝛽4𝐿𝑂𝐴𝑁𝑖 + ε𝑖 (2) 

 
Keterangan: 
𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡                 = 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (ROA) perusahaan pada periode berjalan 

𝛼                         = Koefisien Konstanta 
𝛽1− 𝛽2              = Koefisien variabel independen 
DIV                     = Diversifikasi pendapatan 
𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁)            = Diversifikasi pendapatan bunga dan non - bunga 
MP                     = Market Power 
𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌𝑖          = Equity Ratio 

𝐿𝑂𝐴𝑁𝑖                          = Loan Ratio 

ε𝑖                          = error term 
 

Pada model 1, penulis ingin melihat pengaruh antara diversifikasi pendapatan dengan proksi DIV 
dan market power terhadap profitabilitas pada perbankan di indonesia. Sedangkan pada model 2, 
penulis ingin melihat pengaruh antara diversifikasi pendapatan dengan proksi 𝐷𝐼𝑉(𝑁𝑂𝑁) dan market 
power terhadap profitabilitas pada bank yang telah melakukan diversifikasi secara moderate hingga 
penuh diversifiaksi penuh yang memiliki hasil AHHI ≥ 0.38. 
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengetahui gambaran variable – 
variable yang terdapat pada penelitian ini. Hasil Analisa statistic deskripsi ini terdapat ukuran statistic 
yaitu dalam bentuk nilai mean (rata-rata), nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi dari 
variable yang terdapat pada penelitian. Berikut hasil dari pengolahan data menggunakan aplikasi e-
views 9: 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Sumber:  data diolah 

Analisis Persamaan Regresi 
Dalam penelitian ini menggunakan Analisis regresi linear berganda pada dasarnya menyatakan 

hubungan kausalitas antara variabel terikat dan variabel bebas (Sanusi, 2011). Ananlisis linier 
berganda digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan variabel 
independen terhadap variabel dependen atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsional antara variabel independen dengan variabel dengan variabel dependen. 

 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Persamaan Regresi 
Sumber: output Eviews 9 yang diolah penulis  

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
𝑅𝑂𝐴𝑖= −0.000528+ 0.005916 𝐷𝐼𝑉𝑖𝑡+ 0.123109𝑀𝑃𝑖𝑡+ 0.023776 𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌𝑖𝑡+ 0.009139 𝐿𝑂𝐴𝑁𝑖𝑡 + ε𝑖 

 

Pengaruh Diversifikasi Pendapatan terhadap profitabilitas 
Berdasarkan penelitian terdahulu p erbankan yang menerapkan pergeseran kearah pendapatan 

non bunga dapat meningkatkan profitabilitas bank. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Ammar & Boughrara, 2019) memiliki temuan bahwa terlibat dalam kegiatan non tradisional dapat 
meningkatkan profitabilitas bank. Berkembangnya inovasi teknologi sejalan dengan peningkatan 
permintaan akan produk dan layanan keuangan baru yang dikembangkan dan beragam, serta 
terdapat peningkatan persaingan sejenis telah mendorong bank untuk mencari cara baru untuk 
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mendiversifikasikan pendapatan mereka sehingga dapat memperluas margin keuntungan 
perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan teori portofolio bahwa pendapatan non-bunga bisa 
menjadi cara untuk melakukan diversifikasi sehingga terjadi penyebaran risiko yang biasanya 
terkonsentrasi pada portofolio pinjaman bank dapat menyebar ke aktivitas penghasil pendapatan 
non bunga lainnya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Berbeda dengan hasil 
penelitian ini, penerapan diversifikasi pendapatan pada perbankan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih banyak perbankan 
belum melakukan diversifikasi secara optimal dimana perbankan Indonesia masih diuntungkan 
dengan satu sumber yaitu margin bunga sehingga pergeseran ke pendapatan non bunga masih 
belum terlihat menguntungkan saat ini. Pada bank besar masih mengejar pendapatan bunga begitu 
pula pada bank kecil yang berfokus pada lokal mereka dapat memperoleh keuntungan karena 
memperoleh margin bunga yang tinggi dengan membayar suku bunga ke deposan dan 
membebankan bunga relative tinggi kepada pemimjam dimana mereka memiliki kekuatan pasar 
(Deyoung & Rice, 2004). Oleh karena itu pendapatan non bunga kurang penting bagi bank-bank ini. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, Diversifikasi pendapatan tidak memiliki pengaruh signfikan 
terhadap profitabilitas sejalan dengan temuan (Chiorazzo et al., 2008) dan (Hafidiyah & Trinugroho, 
2016). 

Pengaruh Market Power terhadap profitabilitas 
Berdasarkan penelitian terdahulu bank yang memiliki market power yaitu bank yang dapat 

mempertahankan pangsa pasar ditengah persaingan sehingga memperoleh pendapatan yang 
besar. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Nisa et al., 2019) dan (Mirzaei et al., 2013) yang 
menunjukan market power berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil ini tidak sejalan dengan 
teori Relative market power hipotesis dimana bank yang dapat menguasai pasar bisa meningkatkan 
kinerjanya tidak dengan memkasimalkan daya monopoli tetapi kemampuan dari perusahaan (Nisa 
et al., 2019) dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Pada kondisi tersebut maka 
nasabah mendapatkan bank yang kuat dan memiliki kepercayaan terhadap bank tersebut dalam 
melakukan aktivitas tradisional seperti dalam proses pinjam meminjam maupun aktivitas non 
tradisional sehingga kekuatan pasar tersebut mampu memperoleh keuntungan yang besar dari 
kepercayaan nasabah kepada bank tersebut. Bank-bank besar maupun bank kecil sama-sama 
masih mempunyai ROA yang tinggi, jadi bank tersebut memiliki marketnya sendiri sehingga 
perbankan di Indonesia masih belum terlihat berpengaruh terhadap profitabilitas. Bank kecil mampu 
memperoleh profitabilitas yang besar karena bank-bank tersebut memiliki niche marketnya, 
sehingga memiliki pasar sendiri yang nasabahnya tidak bisa meninggalkan bank tersebut. Hasil 
penelitian ini sejalan dnegan penelitian sebelumnya, yaitu (Vindytia & Nasution, 2014) membuktikan 
pangsa pasar tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank dimana rata-rata bank dengan 
pangsa pasar relative kecil mendapatkan profit yang lebih tinggi. 
 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Persamaan Regresi 

Sumber: output Eview 9 yang diolah penulis 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
𝑅𝑂𝐴𝑖= 0.019223+ 0.022394 𝐷𝐼𝑉𝑖𝑡+ 0.103275 𝑀𝑃𝑖𝑡+ 0.059229 𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌𝑖𝑡− 0.049377 𝐿𝑂𝐴𝑁𝑖𝑡 + ε𝑖 
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Pengaruh Diversifikasi pendapatan terhadap profitabilitas pada bank yang melakukan 
Diversifikasi Moderate hingga penuh 

Pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap profitabilitas bank berbeda di setiap bank terutama 
pada status kepemilikan yang berbeda. Temuan pada model regresi ini didasarkan pada bank yang 
telah melakukan diversifikasi secara moderate hingga penuh (AHHI>0,38) ke pendapatan bunga 
dan tiga komponen terpisah dari pendapatan non bunga. Hasil dari penelitian ini bank yang telah 
melakukan diversifikasi secara moderate hingga penuh didominasi oleh bank umum swasta nasional 
dan bank asing yang berada di Indonesia. Bank berdasarkan status kepemilikan memiliki tujuan dan 
struktur organisasi yang berbeda sehingga efek terhadap profitabilitas berbeda-beda setiap bank 
(Febrio Giring Tolangga, 2019). Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Febrio Giring Tolangga, 2019) yaitu diversifikasi memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori portofolio untuk bank yang telah 
melakukan diversifiaksi secara moderate dimana bank dengan portofolio pendapatan yang 
terdiversifikasi dapat mengurangkan risiko sehingga memperoleh manfaat yang lebih besar melalui 
kegiatan non tradisional. Manfaat tersebut dapat diperoleh melalui penerapan skala ekonomi yang 
lebih baik, alokasi sumber daya yang lebih baik serta kualitas yang berbeda dari yang lain di Industri 
(Elsas et al., 2010). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Hafidiyah & 
Trinugroho, 2016) dimana diversifikasi pendapatan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 
menunjukan bahwa perbankan di Indonesia memiliki margin bunga yang lebih tinggi dibandingkan 
negara lain khususnya Kawasan asia, sehingga pergeseran dari pendapatan bunga ke pendapatan 
non bunga dapat belum menguntungkan saat ini pada perusahaan. 
 

Pengaruh Market Power Terhadap profitabilitas pada bank yang Melakukan Diversifikasi 
Moderate hingga penuh 

Bank memiliki market power yaitu bank yang dapat mempertahankan pangsa pasar ditengah 
persaingan sehingga memperoleh pendapatan yang besar. Berpengaruhnya market power terhadap 
profitabilitas berlaku pada sampel perusahaan model ini yaitu bank yang telah melakukan 
diversifikasi secara moderate maka melalui kemampuan tersebut bank dapat menciptakan 
diferensiasi produk yang dapat memenangkan pasar sehingga menguntungkan bagi nasabah 
karena mandapatkan bank yang kuat dan memiliki produk yang beragam. Hasil ini sejalan dengan 
teori Relative market power hipotesis yang dapat menggambarkan kondisi perbankan di Indonesia 
dimana bank yang dapat menguasai pasar bisa meningkatkan kinerjanya dengan kemampuan dari 
perusahaan untuk menciptakan diverisifiaksi produk (Nisa et al., 2019) dengan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan. Pada kondisi tersebut maka nasabah mendapatkan bank yang kuat dan 
memiliki produk serta layanan yang beragam sesuai akan kebutuhan nasabah dan 
mempertahankan kesetiaan nasabah. Kekuatan pasar tersebut membuat bank mempu memperoleh 
keuntungan yang besar. Penlitian ini sejalan dengan penelitian (Nisa et al., 2019) bahwa 
menemukan pengaruh signifikan market power terhadap profitabilitas. Namun bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Vindytia & Nasution, 2014) membuktikan pangsa pasar tidak 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. 

Analisis Pengaruh Equity Ratio dan Loan Ratio Terhadap Profitabilitas 
Equity Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas baik pada model regresi 

satu dan model regresi dua. Permodalan bank dianggap salah satu penting dalam profitabilitas, 
dengan modal yang tinggi dianggap mampu menyerap terjadinya guncangan negative dan 
melindungi bank. Selain itu dengan modal yang tinggi dapat mendorong pemegang saham dalam 
memantau aktivitas manajemen, sehingga dapat menekankan pengambilan risiko yang berlebih 
oleh manajer yang dapat mengurangi profitabilitas. Loan Ratio(LR) pada model regresi pertama 
menunjukan berpengaruh positif signifikan pada perbankan di Indonesia. Dalam hal tersebut, rata-
rata perbankan di Indonesia masih di dominasi dengan aktivitas pinjaman. Semakin tinggi rasio 
pinjaman maka semakin agresif sebuah bank terhadap profitabilitas (Hafidiyah & Trinugroho, 2016), 
karena memiliki porsi asset berbunga yang lebih besar. Pada model regresi kedua menunjukan loan 
ratio berpengaruh negative signfikan pada sample bank yang melakukan diversifikasi secara 
moderate. Hal tersebut menggambarkan bahwa bank tersebut tidak secara agresif melakukan 
aktivitas pinjaman namun banyak melakukan aktivitas pendapatan non bunga yang mungkin karena 
profitabilitas lebih rendah (Mostak Ahamed, 2017b). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Variabel diversifikasi pendapatan tidak 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
diversifikasi pendpaatan tidak menjadi salah satu pertimbangan dalam profitabilitas bank. 2. Variable 
market power memiliki tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa market power tidak menjadi salah satu pertimbangan dalam profitabilitas 
bank. 3. Variable diversifikasi pendapatan tidak memiliki pengaruh pada perbankan yang telah 
melakukan diversifiaksi secara moderate. Hal tersebut mengindikasikan bahwa diversifikasi 
pendapatan tidak menjadi salah satu pertimbangan dalam profitabilitas bank. 4. Variable market 
power memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank yang melakukan 
diversifiaksi pendapatan secara moderate. Hal tersebut mengindikasikan bahwa market power yang 
besar yang memiliki sumber daya yang besar dibandingkan kompetitior sehingga mampu 
meningkatkan profitabilitas perusahaan 

Keterbatasan dan Saran 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitian, serta saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 1. Sampel pada penelitian ini menggunakan 
seluruh bank di Indonesia, sehingga dibutuhkan penelitian yang membagi bank berdasarkan jenis 
kepemilikan atau berdasarkan BUKU bank agar dapat melihat lebih jelas pengaruh diversifikasi 
pendapatan dan interpretasi formula market power pada penelitian ini tidak terjadi variasi yang 
besar. 2. Pada model regresi kedua menggunakan sample bank yang tergolong moderate hingga 
penuh (Adjusted Herfindahl-Hirschman Index (AHHI) ≥ 0.38), maka diharapkan pada penelitian 
selanjutnya melakukan penelitian untuk bank yang memiliki AHHI < 0.38. Dan 3. Perbankan di 
Indonesia masih tergantung pada pendapatan bunga sehingga pengaruh diversifikasi belum terlihat, 
oleh karena itu disarankan membandingkan sector finansial pada negara lain seperti Singapura dan 
lainnya. 
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